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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi Deskriftif.
Bogdan dan Taylor (Moleong, 2006: 3) mendefinisikan Metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis
atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut
secara holistic (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau
organisasi ke dalam variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai
bagian dari keutuhan.

Penelitian kualitatif itu berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan,
mengandalkan menusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode
kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif. Mengarahkan
sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat
deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi
dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan
data, rancangan penelitiannya bersifat sementara dan hasil penelitiannya
di sepakati oleh kedua belah pihak: peneliti dan subjek penelitian
(Moleong, 2006: 44).

Dalam penelitian kualitatif, realitas dipandang sebagai suatu kesatuan yang

utuh, memiliki dimensi yang banyak namun bisa berubah-ubah, hal ini berakibat

pada penelitian tidak disusun secara detail seperti lazimnya suatu penelitian.
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Sedangkan menurut Deddy Mulyana dalam Bukunya Metodologi Penelitian
Kualitatif, mengatakan bahwa :

“Metode penelitian kualitatif dalam arti penelitian kualitatif tidak
mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau
metode statistik. Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk
dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas- kualitasnya, alih-alih
mengubah menjadi entitas-entitas kuantitatif <. (Mulyana, 2007:15)

Secara harfiah metode deskriptif adalah metode penelitian untuk membuat
gambaran mengenai situaasi atau kejadian, sehingga berkehendak mengadakan
akumulasi data dasar.

Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya (Best,1982 :
119). Penelitian Deskriptif ini juga sering disebut noneksperimen, karena pada
penelitian ini peneliti tidak melakukan control dan manipulasi variabel penelitian.
Pada umumnya tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan
secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat.

Dalam perkembangannya, akhir-akhir ini metode penelitian deskriptif banyak
digunakan oleh peneliti karena dua alasan. Pertama, dari pengamatan empiris
didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian dilakukan dalam bentuk deskriptif.
Kedua, metode deskriptif sangat berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan
yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku manusia.

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan

mengenai Second Media Age di dalam musik Indie Kota Bandung.
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3.2 Informan Penelitian

“Seseorang yang mengetahui informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian, dan yang bersangkutan harus mempunyai banyak pengalaman tentang
latar penelitian” (Moleong, 2004: 90)

Dalam penarikan informan, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling.
Sesuai dengan namanya, sampel di ambil dengan maksud atau tujuan tertentu.
Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karna peneliti menganggap bahwa
seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi
penelitiannya.

“Purposive Sampling adalah teknik sampling yang digunkan peneliti jika peneliti

mempunyai pertimbangan-pertimbangan sampel untuk tujuan tertentu.Hanya

mereka yang ahli yang patut memberikan pertimbangan untuk pengambilan

sampel yang diperlukan.Oleh karna itu, sampling ini cocok untuk studi kasus
yang mana aspek dari kasus tunggal yang representative diminati dan dianalisis.”

(Riduan, 2010: 20).

Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang pilihan peneliti yang dianggap
terbaik dalam memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti. Dimana informan
peneliti ini  merupakan pencinta musik indie yang aktif menggunakan
Reverbnation.com. Sehingga mudah melihat apakah orang-orang yang telah peneliti
pilih dapat memenuhi kebutuhan peneliti dalam melakukan penelitian ini atau tidak.
Karena peneliti menggunakan teknik pengumpulan informan menggunakan teknik
Purposive Sampling. Adapun data informan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:



No

Nama

Choky Dwi Riandi

Ichan Dery

Shahrizal Diatama

Nando

Tabel 3.1

Informan Peneliti

Pendidikan

Mahasiswa

SMA

Mahasiswa

Mahasiswa

Aktif Sejak

2011

2010

2010

2009

Sumber : Peneliti, 2015
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KET

Member,

Musisi

Member,
Musisi
Member, Fans
Member,

Management

Adapun alasan peneliti dalam penentuan informan yaitu:

A.Informan Penelitian Choky Dwi Riandi, dikarenakan beliau sosok yang

cukup eksis di permusikan indie kota Bandung dengan band nya yaitu

Respect. Dasar dari pengambilan Informan Choky Dwi Riandi adalah dilihat

dari beliau sudah lama menjadi member ReverbNation dan sangat paham

mengenai penggunaan dari situs jejaring sosial tersebut.

B. Informan Penelitian Ichan Dery Nugraha, dikarenakan wawasan informan

penelitian Ichan mengenai musik sangat luas dari berbagai genre musik yang

ada. Selain itu, beliau juga sudah lama menggunakan situs jejaring sosial

ReverbNation.
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C.Informan Penelitian Shahrizal Diatama, peneliti mengambil informan
penelitian Shahrizal dikarenakan memiliki klasifikasi yang dibutuhkan.
Shahrizal merupakan pecinta musik indie yang menggunakan ReverbNation

sudah sekian tahun yang lalu, disini Shahrizal merupakan kategori Fans.

D. Informan Penelitian Nando, peneliti pilih karena informan Nando cukup aktif
dalam penggunaan ReverbNation. Nando cukup aktif dalam mempromosikan
band-band yang ada di management nya. Beliau pun sudah cukup lama terjun
dibidang permusikan indie kota bandung sehingga mengetahui seluk-beluk
mengenai musik indie yang menggunakan media online dalam penyebaran

musik.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap
melakukan penelitian. Karena tanpa hal tersebut penelitian tidak akan berjalan sesuai
dengan apa yang kita inginkan. Bukan hanya pengetahuan yang harus dimiliki dalam
melakukan penelitian, melainkan juga informasi dalam bentuk data yang dapat
dijadikan sebagai bahan penelitian untuk di analisis pada akhirnya, karena tujuan
utama suatu penelitian adalah untuk mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan

data yang dilakukan, sebagai berikut:
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3.3.1 Studi Lapangan

Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi lapangan untuk
memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan
dengan penelitian yang diangkat. Adapun studi lapangan tersebut
diantaranya yaitu :
1. Wawancara
Wawancara adalah salah satu dari sekian teknik pengumpulan
data yang pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung
dengan yang diwawancarai, dapat juga secara tidak langsung
seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada
kesempatan lain. Instrumen yang digunakan dapat berupa
pedoman wawancara atau checklist. (Umar, 2002:90)
2. Observasi
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari isi periset terhadap
objek risetnya, misalnya dalam melakukan eksperimen.
Instrumen yang dipakai dapat berupa lembar pengamatan,
panduan pengamatan, dan lainnya. (Umar, 2002:90).

3. Dokmentasi
Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk
menafsirkan segala hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya

dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai versi. Dalam buku
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yang berjudul memahami penelitian kualitatif karangan

Sugiyono, menuturkan :
“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film, dIl.” (Sugiyono, 2012:82)

3.3.2 Studi Pustaka

Untuk memahani dan memperkuat penelitian yang diangkat,
diperlukan adanya materi-materi atau data-data yang bersumber dari
pustaka lain. Studi pustaka merupakan suatu kegiatan pengumpulan data
dan informasi dari berbagai sumber, seperti buku yang memuat berbagai
ragam kajian teori yang sangat dibutuhkan peneliti, majalah, naskah, kisah
sejarah, dan dokumen, termasuk didalamnya adalah rekaman berita dari

radio, televisi dan media elektronik lainnya. (Maryati, 2001: 129).

Menurut J. Supranto dalam buku Rosadi Ruslan, mengemukakan:

“Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan materi data atau informasi melalui jurnal ilmiah, buku-buku
referensi dan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan” (Ruslan
2003: 31).

Maka dari itu, dengan adanya studi pustaka yang relevan akan

menunjang penelitian ini menjadi baik, karna pemikiran dan pendapat para
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ahli dapat menunjang dalam menentukan arah pemikiran bagi peneliti.
Sehingga studi pustaka ini sangatlah berperan sebagai referensi penelitian
bagi peneliti. Peneliti disini dalam melakukan penelitian tentu tidak
terlepas dari adanya pencarian data dengan menggunakan studi
kepustakaan. Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari
berbagai data sebagai pendukung dari penelitan yang dilakukan oleh

peneliti, yaitu dengan menggunakan:

1. Referensi Buku
Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan keterangan
topik perkataan, tempat pariwisata, pedoman,alamat, nama,
riwayat orang-orang terkenal. Pelayanan referensi adalah
pelayanan dalam menggunakan buku-buku referensi dan disebut
“koleksi referensi” sedangkan ruang tempat penyimpanan
disebut ruang referensi karna sifathya dapat memberikan
petunjuk harus selalu tersedia di perpustakaan sehingga dapat
dipakai oleh setiap orang.

2. Internet Searching (Pencarian di Internet)
Pencarian data di Internet merupakan salah satu langkah yang
digunakan peneliti sebagai bentuk satu trobosan efisiensi waktu

dalam perolehan data maupun studi literatur, dengan
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memanfaatkan situs-situs yang sifatnya gratis (freeware) maupun

prabayar (payment).

3.4 Teknik Analisa Data

Di dalam setiap penelitian, data atau informasi sangatlah dibutuhkan sebagai
penunjang dari penelitian tersebut, maka dari itu setelah melakukan pengumpulan
data yang beragam seperti yang telah dijelaskan diatas selanjutnya data-data tersebut
akan di olah untuk di organisasikan dan dijelaskna sesuai dengan maksud dan tujuan
dari penelitian ini. Dalam hal ini, analisis data didefinisikan oleh Patton dalam
Ardianto,

“Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar”. (Ardianto, 2011: 217).

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban narasumber yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan maka penelitiakan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu,
diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Hiberman (1984) dalam Sugiyono,
mengemukakan bahwa aktivitas dakam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, display, dan

conclusion drawing/verification. (Sugiyono, 2012: 91).
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Dibawah ini merupakan siklus komponen-komponen analisis kualitatif
menurut Miles and Hiberman (1984) adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1
Komponen-Komponen Analisis Data : Model Kualitatif

Pengumpulan
LEE]

Reduksi
data

Penyajian
data

Penarikan
kesimpulan

Sumber: Miles and Hiberman dalam Sugiono (2005:247)
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Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah sebagai
berikut :

1. Pengumpulan data, adalah langkah untuk mengumpulkan berbagai data
yang diperlukan dalam penelitian langkah ini dilakukan sesuai dengan
teknik pengumpulan data penelitian yang dilakukan. Teknik yang
dilakukan adalah wawancara, pengamatan, studi kepustakaan dan
penelusuran online. Kesemua teknik itu peneliti lakukan untuk
menyelesaikan penelitian ini.

2. Reduksi Data atau Kilasifikasi data, adalah proses penelitian,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan data kasar dari catatan

tertulis lapangan penelitian, membuat ringkasan, penggolongan
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kategori jawaban dan kualifasi jawaban informan penelitian kembali
catatan yang telah diperoleh setelah mengumpulkan data. Peneliti
mereduksi data setelah melakukan pengumpulan data, hal ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian
yang telah dilakukan peneliti selama dilapangan. Sehingga hal ini
memudahkan peneliti untuk melanjutkan analisa data pada tahap
berikutnya.

. Penyajian Data atau Analisis data, yakni penyusunan penyajian
kategori jawaban informan dalam tabel/ tabulasi serta gambar /
kecenderungan dari informan disertai analisis awal terhadap berbagai
temuan data di lapangan sebagai proses awal dalam pengolahan data.
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami.

. Proses akhir penarikan kesimpulan, yaitu dilakukannya pembahasan
yang berdasarkan pada rujukan berbagai teori yang digunakan dimana
di dalamnya ditentukan suatu kepastian mengenai aspek teori dan
kesesuaian / ketidaksesuaian dengan fakta hasil penelitian di lapangan
dimana peneliti juga membuat suatu analisis serta membuat tafsiran

atas tampilan data sesuai dengan permasalahan penelitian.
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3.5 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian.
Peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap hasil
penelitian. Menurut Sugiono (2005:270) cara pengujian kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi
data, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan membercheck.
Tetapi memilih beberapa saja sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian yang
dilakukan. Seperti yang digambarkan dibawah ini:

Gambar 3.2
Uji Keabsahan Data Dalam Penelitian Kualitatif

Perpanjangan
Pengamatan

Peningkatan

Ketekunan
Uji Triangulasi
Keabsahan
Data

Diskusi dengan
Teman Sejawat

Membercheck

VVVVV
AR

Sumber : Sugiyono (2005:270)
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1. Diskusi Dengan Teman Sejawat (Peer Debriefing)
Jika penelitian itu dilakukan oleh tim, peneliti dapat mendiskusikan hasil
temuan sementaranya dengan teman sejawat peneliti. Atau dapat dilakukan
dalam suatu moment pertemuan sumber data lalu dilakukan diskusi untuk
mendapatkan data yang benar-benar teruji. Meleong (2006:334)
mengungkapkan bahwa diskusi dengan teman sejawat akan menghasilkan :
(1) pandangan kritis terhadap hasil penelitian, (2) temuan teori substantive,
(3) membantu mengembangkan langkah berikutnya, (4) pandangan lain
sebagai pembanding. (Satori, 2009:172).
2. Membercheck

Data itu harus diakui dan diterima kebenarannya oleh sumber informasi. Data
itu juga harus dibenarkan oleh sumber atau informan lainnya. Membercheck
adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada informan,
tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian data yang diberikan oleh
pemberi data. Apabila para pemberi data sudah menyepakati data yang
diberikan berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel. Akan tetapi
menjadi sebaliknya yaitu tidak valid dan kredibel apabila para pemberi data
justru meragukan data dan peneliti tidak melakukan diskusi lebih lanjut
dengan informan. Dengan demikian, perlu dilakukan diskusi lebih lanjut
apabila ditemukan ketidakcocokan antara data yang sudah dielaborasi oleh
peneliti dengan penjelasan lebih lanjut dari informannya. Dalam kasus ini,

peneliti harus menyesuaikan dengan pemberi data, sehingga data atau
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informasi yang diperoleh dapat digunakan dalam penulisan laporan sesuai
dengan apa yang dimaksud informan.

Membercheck dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau
setelah mendapatkan suatu temuan, atau kesimpulan. Hal tersebut dapat
dilakukan secara individu atau kelompok. Dalam diskusi peneliti
menyampaikan temuan kepada pemberi data. Data yang disampaikan peneliti
mungkin ada yang dikurangi, ditambah, disepakati, atau ditolak. Untuk
kelengkapan bukti kepercayaan, peneliti perlu mendokumentasikan moment
ini dan membuat formal administrative sebagai kelengkapan administrasi

penelitian. (Sugiono, 2005 : 276)

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari peneliti

sertawaktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya sebagai

berikut :

3.6.1 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, lokasi penelitian dilakukan di Kota Bandung.
Peneliti melakukan observasi di Kota Bandung, tidak terfokus pada satu
tempat, tetapi dilakukan berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan

informan.
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3.6.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama 6 bulan, tahapan penelitian ini
meliputi persiapan, pelaksanaan, peneltian lapangan dan sidang kelulusan
dengan perincian waktu, yaitu dari bulan Febuari 2015 sampai Agustus

2015.
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